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Abstract
Family Medicinal Plants (TOGA) are plants cultivated in home gardens and traditionally used as
safe and affordable natural remedies. Indonesia has approximately 15,000 species of medicinal
plants, but only around 7,000 are actively utilized. This study aims to analyze the relationship between
the level of community knowledge and the application of TOGA as traditional medicine in Dawe
Subdistrict, Kudus Regency. The study uses an observational approach with a cross-sectional design.
The study subjects consist of 391 respondents from Puyoh Village and Cendono Village, selected
randomly using simple random sampling. Data collection was conducted through a questionnaire
covering demographic data, knowledge about TOGA, and the application of TOGA as traditional
medicine. Data were analyzed using descriptive statistics and the Chi-Square test. The results showed
that 58.3% of respondents had good knowledge of TOGA, and 55% applied it as traditional medicine.
The Chi-Square test indicated a significant association between knowledge level and the application
of TOGA (p < 0.05). Respondents with higher knowledge levels were more likely to apply TOGA more

effectively.
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Abstrak

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang dibudidayakan di pekarangan rumah dan
dimanfaatkan secara tradisional sebagai pengobatan alami yang aman dan terjangkau. Indonesia
memiliki sekitar 15.000 spesies tanaman obat, namun hanya sekitar 7.000 yang telah dimanfaatkan
secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan
masyarakat dengan penerapan TOGA sebagai pengobatan tradisional di Kecamatan Dawe, Kabupaten
Kudus. Penelitian menggunakan pendekatan observasional dengan desain potong lintang (cross-
sectional). Subyek penelitian terdiri atas 391 responden dari Desa Puyoh dan Desa Cendono yang
dipilih secara acak dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang mencakup data demografi, pengetahuan tentang TOGA, dan penerapan TOGA
sebagai pengobatan tradisional. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan 58,3% responden memiliki pengetahuan baik tentang TOGA, dan 55%
menerapkannya sebagai pengobatan tradisional. Uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dan penerapan TOGA (p < 0,05). Responden dengan
pengetahuan lebih tinggi cenderung menerapkan TOGA secara lebih optimal.

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga (TOGA); Penerapan TOGA; Pengetahuan Masyarakat;
Pengobatan Tradisional; Kesehatan Masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang
terletak di garis khatulistiwa dan dikenal
sebagai salah satu negara mega-biodiversitas
terbesar di dunia setelah Brasil. Berdasarkan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
tahun 2021, Indonesia memiliki spesies
tumbuhan sekitar 15.000 yang berpotensi
sebagai obat, akan tetapi sekitar 7.000 spesies
baru digunakan sebagai bahan baku pembuatan
obat. (Setiawan, 2022)

Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
tanaman obat yang dibudidayakan di
pekarangan  rumah. Masyarakat sering
menyebutnya sebagai “Apotek Hidup”, karena
selain berfungsi sebagai hiasan, TOGA juga
dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif
secara turun-temurun di masyarakat yang
memiliki nilai ekonomis dan sosial. Survei
Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa
masyarakat yang memanfaatkan TOGA secara
langsung sebanyak 10%, sebesar 36,9%
mengonsumsi ramuan jadi, 31,8%
menggunakan racikan sendiri, dan sebesar
32,5% memanfaatkan Pelayanan Kesechatan
Tradisional (YANKESTRAD) (Kemenkes RI,
2023)

Pengobatan tradisional berbasis TOGA
menjadi solusi potensial di tengah sistem
kesehatan modern yang tidak selalu terjangkau
oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga
menimbulkan kebutuhan terhadap pengobatan
alternatif  yang lebih  ekonomis dan
berkelanjutan. Penelitian (Nisa & Ermawati,
2024) juga mendukung temuan bahwa TOGA
memiliki  kontribusi  signifikan  sebagai
pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional
menggunakan TOGA terbukti secara ilmiah
memiliki senyawa aktif dengan adanya potensi
terapeutik dalam mengobati berbagai penyakit
dan meningkatkan kesehatan, seperti kunyit
memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, dan
antikanker (Ali et al, 2024); daun sirih
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
(Noorshilawati et al., 2023); serta buah parijoto
(Medinilla speciosa Blume) yang mengandung
antioksidan, antidiabetes dan sebagai sumber
nutrisi bagi ibu hamil (Wijayanti &
Ardigurnita, 2019; Vifta et al., 2021)

Tingkat pengetahuan masyarakat menjadi
faktor penting dalam penerapan TOGA secara

optimal (Gakuya et al., 2020; Dipuja et al.,
2022). Praktik pengobatan tradisional tidak
hanya dilakukan di negara berkembang, tetapi
juga masih dipraktikkan di negara maju seperti
Singapura. Kelompok masyarakat tertentu
masih memanfaatkan tanaman obat segar
meskipun  sistem  kesehatan  berbasis
pengobatan alopatik modern telah diterapkan
secara luas (Zareisedehizadeh et al., 2022)

Potensi ini mendukung pentingnya
pengembangan dan pelestarian TOGA
ditingkat lokal.

Penelitian yang pernah  dilakukan

menunjukkan pentingnya pengetahuan dan
penerapan TOGA dalam upaya mengatasi
masalah kesehatan. Penelitian di Kecamatan
Banggae Kabupaten Majene, Sulawesi Barat
menunjukkan bahwa 87,5% keluarga memiliki
tingkat pengetahuan yang baik mengenai
TOGA (Erviana et al., 2023) . Penelitian lain
menemukan bahwa 78% responden memiliki
pengetahuan baik tentang TOGA dan 95% dari

mereka memanfaatkannya secara  aktif
(Soraya, 2022).
Pemanfaatan TOGA dengan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
merupakan komponen penting dalam strategi
promotif dan preventif kesehatan yang dapat
diimplementasikan secara mandiri oleh
masyarakat guna meningkatkan kualitas
kesehatan dan mengurangi ketergantungan
terhadap pengobatan konvensional. Penerapan
TOGA di lingkungan sekitar sebagai contoh
digunakan untuk mengendalikan kadar gula
darah (Ayu et al., 2024), diolah menjadi
minuman jamu tradisional sebagai obat
alternatif alami dan dijadikan peluang dalam
mengembangkan kewirausahaan (Mardliyah et
al., 2023). Oleh karena itu, penerapan TOGA
dalam praktik pengobatan tradisional sehari-
hari menjadi penting untuk dilestarikan dan
dikembangkan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa
Tengah, yang dikenal sebagai daerah
pegunungan dengan kekayaan tanaman obat.
Wilayah tersebut memiliki potensi sumber
daya alam yang kaya akan tanaman obat serta
keberagaman pengetahuan masyarakat dalam
menerapkannya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan masyarakat tentang Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) dengan penerapannya



sebagai pengobatan tradisional di Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus.
. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
observasional dengan rancangan deskriptif
analitik dan desain potong lintang (cross-
sectional) untuk menganalisis hubungan antara
tingkat pengetahuan dan penerapan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) sebagai pengobatan
tradisional di Kecamatan Dawe, Kabupaten
Kudus. Subyek penelitian terdiri dari 391
responden yang memenuhi kriteria inklusi,
yaitu meliputi masyarakat usia 19—65 tahun di
Desa Cendono dan Desa Puyoh, Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak menggunakan
metode simple random sampling. Instrumen
penelitian berupa kuesioner tertutup berskala
Likert yang telah melalui proses validasi. Butir
pertanyaan diadaptasi dari karya ilmiah
penelitian Pabudi (2023) dengan penyesuaian
kontekstual. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner secara online (Google Form) yang
mencakup data demografi, pengetahuan
tentang TOGA, dan penerapan TOGA sebagai
pengobatan tradisional. Hasil pengukuran
dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu; baik
(£ 55%), cukup baik (< 56% - 75%), dan
kurang baik (>75%) (Arikunto, 2019).
Variabel pengetahuan diukur berdasarkan

pemahaman tentang jenis, manfaat, dan
pengolahan TOGA, sedangkan variabel
penerapan TOGA dinilai dari frekuensi

penggunaan TOGA dalam kehidupan sehari-
hari meliputi; intensitas penggunaan TOGA,
jenis tanaman yang digunakan, bentuk
pengolahan dan tujuan penggunaannya.
Kuesioner tersebut tidak terbatas hanya kepada
pemilik TOGA, sehingga cakupan responden
lebih luas. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square untuk menguji hubungan antar
variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Univariat

Hasil analisis  distribusi ~ frekuensi
karakteristik sosial-demografis dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Berdasarkan
responden  berjenis

Tabel 1,
kelamin

mayoritas
perempuan
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(73,4%), sebagian besar berstatus sebagai istri
(43,5%) yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga (32%). Perempuan lebih sering
berinteraksi langsung dengan tanaman obat,
baik dalam bentuk bahan dapur maupun
pengobatan rumahan (Teixidor-Toneu et al.,
2021).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Sosial-Demografis Responden

No. Data Kategori F %
1 Jenis Laki-laki 104 26,6
kelamin Perempuan 287 734
19-34 tahun 245 62,7
2 Usia 35-50 tahun 96 24,6
51-65 tahun 50 12,8
SD 34 8,7
o SMP 48 12,3
3 Pendidikan gy oMk 179 458
terakhir .
Diploma/S1/S 130 332
2/S3 ’
Wiraswasta 94 240
PNS 34 8,7
Status Petani 45 11,5
4 .
pekerjaan Ibu rumah 125 32
tangga
Pelajar 93 238
Sudah
Status menikah 241 61,6
> pernikahan ~ Belum
. 150 38,4
menikah
Status Suami 72 18,4
6 dalam Istri 170 43,5
keluarga Anak 149 38,1
<Rp2.500.000 207 52,9
Penghasilan Rp2.500.00-
7 per bulan Rp5.000.000 14292
>Rp5.000.000 70 17,9
3 Kepemilikan Ya 283 724
TOGA Tidak 108 27,6
Keluarga 94 24
Sumber Teman 67 17,1
9 Informasi Buku 51 13
Mengenai ~ Media Sosial 97 248
TOGA Penyuluhan %2 71
kesehatan

Sumber: Data Primer (2025)

Perempuan di desa cenderung lebih
leluasa dalam menanam dan merawat tanaman
obat karena lebih banyak menghabiskan waktu
di rumah. Mereka juga memiliki kesadaran
yang tinggi akan pentingnya menjaga

(U9)
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kesehatan secara alami (De Fretes & Santoso
Budi Rohayu, 2022). Peran sebagai seorang
istri dan ibu rumah tangga, mereka lebih sering
menjadi pengelola kesehatan keluarga, mulai
dari pemilihan makanan hingga pengobatan
alternatif berbasis herbal dengan TOGA
(Nurbaeti et al., 2024).

Penelitian di Kecamatan Dawe,
Kabupaten Kudus, didominasi oleh responden
dengan rentang usia 19 hingga 34 tahun
(61,6%). Kelompok usia tersebut
mencerminkan karakteristik responden yang
berada pada fase produktif dengan ditandai
adanya keterbukaan terhadap inovasi dan
penggunaan teknologi termasuk hal penerapan
tanaman obat menjadi lebih baik.

Mayoritas masyarakat mengakses
informasi tentang TOGA melalui media sosial
(24,8%). Generasi muda lebih menerima dan
memanfaatkan informasi yang diperoleh dari
media sosial yang kini menjadi sumber edukasi
kesehatan yang dikemas secara visual dan
praktis di era digital saat ini (Zhahera et al.,
2023). Penelitian ini diperkuat (Idris et al.,
2023) bahwa digitalisasi informasi tentang
TOGA  melalui media sosial dapat
meningkatkan penerapan TOGA sebagai
alternatif pengobatan tradisional berdasarkan
pengetahuan yang mereka terima secara
daring, sehingga menjadi media pembelajaran
yang interaktif, fleksibel, dan berkelanjutan.
Akses informasi mengenai Toga juga
bersumber dari keluarga (24%), penyuluhan
kesehatan (21%), teman (17,1%), dan buku
(13%). Pengetahuan mengenai TOGA juga
diwariskan secara turun temurun melalui
keluarga dan komunitas lokal, meskipun
demikian dokumentasi tertulis tetap berperan
penting dalam pembuktian ilmiah khasiat dan
keamanan pada tanaman obat (Hestiyana et al.,
2023; Aremu et al., 2024).

Latar belakang pendidikan terakhir
responden didominasi oleh lulusan sekolah
menengah atas (45,8%), diikuti lulusan
perguruan tinggi (Diploma/S1/S2/Sederajat)
sebesar 33,2%, sedangkan lulusan SD dan
SMP masing-masing sebesar 8,7% dan 12,3%.
Hasil distribusi menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada jenjang
pendidikan  menengah  hingga  tinggi.
Pendidikan tersebut memiliki tingkat literasi
kesehatan yang lebih baik dan aktif dalam

mencari informasi kesehatan melalui internet
secara mandiri (Ditiaharman et al., 2022).
Peningkatan literasi kesehatan fungsional dan
kritis masih perlu didorong agar informasi
yang diterima dapat disaring secara tepat.

Mayoritas responden dalam penelitian ini
yaitu berstatus sudah menikah (61,6%),
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
membuat keputusan bersama dengan pasangan
mengenai pilihan pengobatan keluarga.
Masyarakat sebanyak (52,9%) berpenghasilan
bulanan kurang dari Rp2.500.000. Faktor
ekonomi rendah ini secara global mendorong
penerapan ~ TOGA  sebagai  alternatif
pengobatan tradisional yang lebih hemat
diakses dan terjangkau, terutama di negara
berkembang (Corroto et al., 2021). Faktor
budaya, persepsi masyarakat terhadap TOGA,
program edukasi kesehatan dan kemudahan
akses atau ketersediaan TOGA di lingkungan
sekitar  juga mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan penerapan tanaman obat
tersebut (Haryati et al., 2025; Rahayu et al.,
2020; Octavia & Utami, 2024; Apriani &
Nurjannah, 2020).

Kepemilikan TOGA secara fisik telah
dimiliki oleh sebagian besar responden
(72,4%). Tanaman obat ditanam di pekarangan
rumah dan digunakan secara mandiri berbasis
tanaman obat. Kepemilikan tersebut tidak
hanya menunjukkan tingkat kesadaran, tetapi
juga bentuk kesiapan dalam mengadopsi
pengobatan tradisional sebagai bagian dari
sistem kesehatan keluarga yang lebih
terjangkau dan berkelanjutan. Konsep urban
farming memberikan peluang bagi masyarakat
dengan keterbatasan lahan untuk tetap
membudiyakan TOGA sebagai sumber pangan
dan obat tradisional (Fadel et al., 2024).
Tanaman obat berperan ganda, yaitu sebagai
solusi kesehatan dan penopang ekonomi
keluarga (Asigbaase et al., 2023).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Masyarakat Tentang TOGA
No. Kategori F %
1 Baik 96 24,6

Cukup Baik 247 63,2
3 Kurang Baik 48 12,3

Total 391 100.0

Sumber: Data Primer (2025)



Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan
bahwa mayoritas responden (63,2%) memiliki
tingkat pengetahuan cukup baik atau peringkat
tengah pada tiga kategori terkait TOGA, diikuti
pengetahuan baik (24,4%) dan rendah (12,5%).
Pengetahuan baik lebih banyak ditemukan
pada lulusan SMA/SMK (10,7%) dan
perguruan tinggi (9,7%), sedangkan lulusan
SMP (2,3%) dan SD (2,0%) menunjukkan
proporsi lebih rendah. Berdasarkan status
pekerjaan, pelajar (7,7%) dan wiraswasta
(7,2%) memiliki proporsi pengetahuan baik
tertinggi sedangkan petani sebesar (1,5%) yang
kemungkinan dipengaruhi oleh distribusi
kuesioner kurang merata, sementara ibu rumah
tangga mendominasi kategori cukup baik
(22,5%). Berdasarkan sumber infromasi,
pengetahuan baik tertinggi berasal dari media
sosial (5,6%) dan keluarga (5,6%), diikuti buku
(4,1%) dan penyuluhan kesehatan (4,6%) yang
memberikan informasi lebih terstruktur.
Kepemilikan TOGA menunjukkan proporsi
pengetahuan baik lebih tinggi (15,9%)
dibandingkan responden yang tidak memiliki
TOGA (9,0%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat relatif
memadai terkait TOGA, meskipun masih
terdapat kelompok dengan pengetahuan yang
rendah. Pengetahuan masyarakat mengenai
manfaat TOGA serta cara pengolahannya
mendorong kemampuan mereka untuk
menanam dan memanfaatkan tanaman obat
secara mandiri, sehingga tercipta kemandirian
dalam perawatan kesehatan keluarga (Suwarno
etal., 2022).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penerapan Toga
Sebagai Pengobatan Tradisional

No. Kategori F %
1  Baik 88 22,5
2 Cukup Baik 218 55,8
3 Kurang Baik 85 21,7
Total 391 100.0

Sumber: Data Primer (2025)

Pada hasil data Tabel 3, yaitu sebanyak 88
responden (22,5%) termasuk dalam kategori
baik, 218 responden (55,8%) dalam kategori
cukup baik, dan 85 responden (21,7%) dalam
kategori kurang. Penerapan baik tertinggi pada
lulusan SMA/SMK (11,0%) dan perguruan
tinggi (8,2%) yang menunjukkan bahwa
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pendidikan formal berperan dalam
meningkatkan  keterampilan = pengolahan
tanaman obat. Berdasarkan pekerjaan, pelajar
(6,9%) dan wiraswasta (5,9%) memiliki
penerapan baik yang lebih tinggi dibandingkan
petani (1,5%), yang mengindikasikan bahwa
kedekatan dengan sumber tanaman tidak selalu
berbanding lurus dengan tingkat penerapan.
Ibu rumah tangga tetap mendominasi kategori
cukup baik (18,9%) yang menguatkan
kontribusi mereka pada praktik pengobatan
tradisional berbasis rumah tangga. Media
sosial (5,9%) dan keluarga (4,6%) menjadi
sumber informasi utama tertinggi, diikuti buku
(3,3%) dan penyuluhan kesehatan (4,6%) yang
mendorong penerapan TOGA. Kepemilikan
TOGA memberikan dampak positif, dengan
penerapan kategori baik pada responden yang

memiliki  TOGA  (15,9%), sedangkan
penerapan rendah pada responden yang tidak
memiliki TOGA (6,6%).

Hambatan yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan tingkat penerapan TOGA
yaitu; adanya modernisasi, keterbatasan akses
tanaman  obat,  ketergantungan  pada

pengobatan  konvensional,  berkurangnya
ketersediaan tanaman, hilangnya
keanekaragaman hayati, minimnya upaya
konservasi,  berkurangnya  dokumentasi

tertulis, dan kurangnya interaksi antar generasi.
(Azis et al., 2020; Koteswara Rao, 2024;
Ssenku et al., 2022)

Hasil ini menegaskan bahwa pendidikan
formal, pekerjaan, sumber informasi, dan
kepemilikan TOGA merupakan determinan
penting dalam tingkat pengetahuan dan tingkat
penerapan TOGA, sehingga strategi edukasi
terintegrasi ~ berbasis  pendidikan  dan
pemberdayaan di semua lapisan masyarakat
untuk mendukung pemanfaatan TOGA secara
optimal dan berkelanjutan (Ralte et al., 2024;
Saensouk et al., 2024; Hedges et al., 2020).
Penelitian (Tahoangako et al., 2023)
menegaskan bahwa tingkat penerapan TOGA
yang rendah  berkaitan erat dengan
keterbatasan pengetahuan masyarakat
mengenai pengolahan tanaman obat yang
benar. Oleh karena itu, pentingnya untuk
menghubungkan pengetahuan dengan
pelatihan. (Hossain ef al., 2024).

(U%)



3.2. Analisis Bivariat
Analisi bivariat dilakukan untuk menguji

hubungan antara tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai TOGA dengan tingkat
penerapan TOGA  sebagai pengobatan

tradisional menggunakan uji Chi-Square. Hasil
tabulasi silang kedua wvariabel tersebut
disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Masyarakat  Tentang TOGA = Dengan
Penerapannya Sebagai Pengobatan Tradisional

Tingkat Penerapan TOGA

Pengeta Baik Cukup Kuran Total Sig.
huan ! Baik g Baik

Baik 14 60 22 96

Cukup ss 136 s6 247 019
Baik

Kurang

Baik 19 22 7 48

Total 88 218 85 391

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
TOGA berada pada kategori cukup baik yaitu
sebanyak 247 responden. Penerapan TOGA
sebagai  pengobatan  tradisional  juga
menunjukkan hasil serupa, yaitu berada pada
kategori cukup baik dengan sebanyak 218
responden.  Uji  Pearson Chi-Square
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,019
(p < 0,05), yang mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan masyarakat tentang TOGA
dengan penerapannya sebagai pengobatan
tradisional di Kecamatan Dawe, Kabupaten
Kudus. Semakin baik pengetahuan
masyarakat, semakin tinggi tingkat penerapan
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebanyak 71,8% masyarakat di Kelurahan
Sukamaju Baru, Kecamatan Tapos, Kota
Depok menggunakan obat tradisional dengan
tepat, menunjukkan bahwa pengetahuan yang
baik berkontribusi pada penggunaan yang
benar dan efektif (Wulandari et al., 2021).
Hasil penelitian lain juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara tingkat pengetahuan
individu mengenai obat herbal dengan praktik
penggunaannya secara mandiri. Temuan ini
menegaskan bahwa pengetahuan merupakan

faktor penentu utama dalam penerapan
(Kristianto et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik (63,2%)
mengenai TOGA dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pengobatan
tradisional dalam kategori cukup baik (55,8%).
Hasil analisis menunjukkan hubungan yang
signifikan  antara  tingkat pengetahuan
masyarakat tentang TOGA dan penerapannya
sebagai pengobatan tradisional.
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